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Abstract 
The purpose of this study was to determine whether the effectiveness of operational audits, internal control and 
professionalism of financial management personnel had an effect on the quality of hospital financial reports. 
This research is a causal comparative study with a quantitative approach. The data used in this study are 
primary data through answers to questionnaires from research respondents. Respondents of this study were 
financial management officers of Bengkulu hospital. To obtain data, field research techniques is used with 
documentation, namely collecting secondary data such as books, literature, leaflets and archives relating to the 
object of research, interviews to strengthen the arguments of the authors and distributing questionnaires. All 
data presentation and analysis used in this study used the assistance. For testing the questionnaire used analyzes 
of validity tests, reliability tests, classical assumption tests consisting of normality test, multicollinearity test 
and heteroscedasticity test. The results of this study indicate that the effectiveness of operational audits, 
internal control and professionalism has a significant effect on the quality of hospital financial reports. 
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1. Pendahuluan 
Konsep New Public Management (NPM) yang telah diimplementasikan di berbagai negara maju, 
terutama di Eropa dan Amerika, memberi dampak yang luas terhadap tata kelola pemerintahan di 
berbagai negara. Konsep NPM dapat dipandang sebagai suatu konsep baru yang ingin 
menghilangkan monopoli pelayanan yang tidak efisien yang dilakukan oleh instansi dan pejabat-
pejabat pemerintah, yang mencakup penataan kelembagaan, reformasi kepegawaian, dan 
pengelolaan keuangan negara (Mahmudi, 2003). 
Dalam konsep ini, pemerintah diarahkan untuk meninggalkan paradigma lama seperti 
administrasi tradisional yang cenderung mengedepankan sistem dan prosedur, birokratis, pemberian 
layanan yang tidak efektif dan efisien, agar digantikan dengan paradigma baru yang lebih 
berorientasi pada kinerja dan hasil. 
Sebagai negara yang juga ikut serta dalam reformasi ini, Indonesia berusaha menerapkan 
paradigma NPM tersebut, termasuk juga di BLUD RSUD dr. M. Yunus. BLUD RSUD dr. M. 
Yunus adalah rumah sakit umum daerah yang lebih tepat diklasifikasikan sebagai organisasi 
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nonbisnis, tidak berorientasi pada profit, yang pada saat ini menjelma dalam bentuk Badan Layanan 
Umum Daerah. Esensi dari BLUD adalah peningkatan pelayanan dan efisiensi anggaran. 
Sebagai bentuk reformasi rumah sakit dr. M. Yunus menjadi BLUD, maka pihak rumah sakit 
mulai berbenah. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, Badan Pemeriksaan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Provinsi Bengkulu tahun 2017, kinerja BLUD RSUD dr. M. Yunus 
Bengkulu secara keseluruhan memperoleh nilai 60,25% dalam kategori cukup baik, meski ada 
beberapa aspek kinerja yang perlu mendapatkan perbaikan dan perhatian. Aspek yang termasuk 
dalam komponen penilaian kinerja adalah struktur organisasi, kebijakan dan prosedur kerja, 
perencanaan, pengelolaan keuangan, pengelolaan SDM, pengelolaan persediaan, pengelolaan sarana 
dan prasarana, standar pelayanan minimal, akuntabilitas kinerja, dan aspek pengendalian. 
Dari sepuluh komponen yang dinilai, ada empat aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius 
dari manajemen RSUD M Yunus Bengkulu, di antaranya aspek kebijakan dan prosedur kerja, aspek 
pengelolaan keuangan, aspek standar pelayanan minimal, dan aspek akuntabilitas kerja. 
Dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan dari rumah sakit, maka diperlukan audit operasional, 
pengendalian internal, dan profesionalisme dari sumber daya manusia di lingkungan rumah sakit. 
Audit operasional secara umum merupakan audit yang dilaksanakan untuk menilai efisiensi dan 
efektivitas kegiatan suatu organisasi dalam prosesnya untuk mencapai  tujuan  organisasi  tersebut. 
Audit operasional penting dilaksanakan karena hasil audit tersebut bisa berupa rekomendasi yang 
sangat berguna bagi pihak manajemen untuk menentukan dan menilai kebijakan dan kegiatan di 
rumah sakit apakah sudah tepat atau masih memerlukan rekomendasi untuk perbaikan sehingga 
berpengaruh terhadap hasil dan kegiatan operasional rumah sakit. Dengan diterapkannya audit 
operasional auditor mampu melihat sejauh mana tujuan rumah sakit telah tercapai dan apakah 
kegiatan operasional rumah sakit telah dilakukan secara efektif dan efisien. 
Dua dari enam misi RSUD dr. M. Yunus Bengkulu adalah menyelenggarakan pelayanan prima 
yang profesional dan meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan standar RS 
tipe A, namun misi ini belum tercapai secara keseluruhan karena fungsi dari audit operasional dinilai 
ini belum maksimal penerapannya. Hasil evaluasi penilaian tata kelola dari BPKP menunjukkan 
bahwa rumah sakit dr. M. Yunus masih sangat perlu memperhatikan aspek standar pelayanan 
minimal yang mendapat skor 25,00% yang disebabkan karena Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
RSUD M. Yunus belum ditetapkan dengan Perkada dan belum mengacu pada Kepmenkes Nomor 
129 tahun 2008 (Brahmana, 2017). 
Selain itu, pengendalian internal juga merupakan hal yang penting dalam kegiatan operasional 
yang dijalankan oleh rumah sakit. Pengendalian internal berfungsi untuk mengendalikan seluruh 
kegiatan yang terdapat dalam sebuah organisasi dalam hal ini adalah rumah sakit. 
Namun hal ini tidak sejalan dengan penerapan pengendalian internal di rumah sakit dr. M. Yunus. 
Hasil evaluasi tata kelola BLUD RSUD menunjukkan bahwa fungsi dari pengendalian internal 
belum berjalan sesuai dengan tujuan. Berdasarkan penilaian tata kelola BLUD RSUD dr. M. Yunus 
oleh BPKP Provinsi Bengkulu, hasil evaluasi menunjukkan nilai aspek pengelolaan keuangan 
mendapat skor 38,10%, hal ini disebabkan karena RSUD dr. M. Yunus belum menyusun laporan 
SAK dan terlambat menyampaikan laporan keuangan triwulan II dan IV (Brahmana, 2017). 
Selain audit operasional dan pengendalian internal, profesionalisme juga berpengaruh terhadap 
keberlangsungan rumah sakit terkait juga dengan kualitas laporan keuangan yang disajikan. 
Profesionalisme merupakan faktor terpenting dalam menciptakan laporan keuangan yang 
berkualitas, karena sebaik apapun sistem yang dibuat akan sia-sia begitu saja, apabila tidak 
didukung oleh kualitas SDM yang memiliki kompetensi.  
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Profesionalisme sangat diperlukan agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat sesuai dengan 
Standar Akuntansi Pemerintahan dan telah memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan, 
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat berkualitas dan bermanfaat dalam hal 
pengambilan keputusan. 
Implementasi konsep New Public Management ini sejalan dengan Stewardship theory yang 
memandang bahwa manajemen organisasi sebagai stewards atau pelayanan. Pemerintah daerah 
sebagai stewards, penerima amanah menyajikan informasi yang  bermanfaat bagi organisasi dan 
para pengguna informasi keuangan pemerintah. Stewardship theory adalah teori yang 
menggambarkan situasi dimana para manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan- tujuan individu 
tetapi lebih ditunjukkan kepada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Nagor dkk pada tahun 2015 tentang 
pengaruh penerapan sistem pengendalian intern dan penerapan prinsip pengelolaan keuangan daerah 
terhadap kualitas laporan keuangan yang dilakukan di Kabupaten Aceh Barat. 
Penelitian ini juga merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Sudiarianti pada tahun 2015 
yang menunjukkan hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh pada penerapan 
sistem pengendalian intern pemerintah dan standar akuntansi pemerintah serta pada kualitas laporan 
keuangan daerah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini menambahkan satu 
variabel yang diperkirakan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yaitu efektivitas audit 
operasional. 
Berdasarkan pemaparan diatas dan terkait dengan fenomena yang dialami oleh BLUD dr. M. 
Yunus Bengkulu, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Efektivitas Audit Operasional, Pengendalian Internal dan Profesionalisme Aparatur 
Pengelola Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan” yang akan dilakukan di BLUD RSUD 
dr. M. Yunus Bengkulu”.  
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Stewardship Theory 
Menurut Fajar (2012), Stewardship theory adalah teori yang menggambarkan situs dimana para 
manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan- tujuan individu tetapi lebih ditunjukkan kepada sasaran 
hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori stewardship dapat diterapkan pada 
organisasi sektor publik seperti organisasi pemerintahan dan non profit lainnya (Fajar, 2012). 
Stewardship theory memandang bahwa manajemen organisasi sebagai stewards atau pelayanan. 
Pemerintah daerah sebagai stewards, penerima amanah menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 
organisasi dan para pengguna informasi keuangan pemerintah. 
2.2. Efektivitas 
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang 
dilakukan berhasil dengan baik.  Kurniawan (2005) dalam Purba (2014) mendefenisikan efektivitas 
sebagai kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada 
suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanaannya. 
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2.3. Efektivitas Audit Operasional dan Kualitas Laporan Keuangan 
Efektivitas Audit Operasional adalah gambaran sejauh mana audit operasional dalam organisasi 
tersebut telah dilakukan. Salah satu kegiatan untuk mengevaluasi kinerja suatu divisi pada 
perusahaan adalah dengan melakukan audit terhadap kinerja divisi tersebut. 
Dengan diterapkannya audit operasional maka auditor dapat melihat sejauh mana tujuan 
organisasi telah dicapai dan apakah kegiatan operasi perusahaan telah dilakukan secara efektif dan 
efisien (Arens et al, 2008). Jika penerapan audit operasional sudah efektif, maka laporan keuangan 
yang disajikan akan menggambarkan keadaan sesungguhnya organisasi tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1 : Efektivitas Audit Operasional berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
2.4. Efektivitas Pengendalian Internal dan kualitas Laporan Keuangan 
Pengendalian internal dilakukan untuk menilai efisiensi, efektivitas dan keekonomisan dari 
fungsi yang terdapat dalam perusahaan. Pengendalian internal akan membantu organisasi untuk 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Jika pengendalian internal dalam 
sebuah organisasi tersebut telah efektif, maka laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H2: Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
2.5. Profesionalisme Aparatur Pengelola Keuangan dan Kualitas Laporan Keuangan 
Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, OPD harus memiliki sumber daya manusia yang 
profesional, yang didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti 
pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan (Warisno, 2008). Hal 
tersebut diperlukan untuk menerapkan sistem akuntansi yang ada. Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang profesional tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik.  Andini dan 
Yusrawati (2015) menemukan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Daerah. 
Dengan adanya profesionalisme aparatur pengelola keuangan, maka laporan keuangan yang 
disajikan akan berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah 
sebagai berikut:  
H3 : Profesionalisme Aparatur Pengelola Keuangan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan  
3. Metode Penelitian 
3.1. Metode Pengambilan Sampel 
Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan metode sensus berdasarkan ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013), yang 
mengatakan bahwa, “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan menjadi sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus. Dalam penelitian ini, 
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populasi yang dipilih adalah seluruh aparatur pengelola keuangan pada BLUD RSUD dr. M. Yunus 
Bengkulu.  
3.2. Metode Analisis 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan suatu atau  
lebih variabel independen (Ghozali, 2016). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh yang ditimbulkan menggunakan regresi dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + e (persamaan 1) 
Y = a + b2X2 + e (persamaan 2) 
Y = a + b3X3 + e (persamaan 3) 
 
Keterangan: 
Y = Kualitas Laporan Keuangan  
a = Nilai kostanta 
b = Koefisien regresi  
X1 = Audit Operasional 
X2  = Pengawasan Internal 
X3 = Profesionalisme Aparatur Pengelola Keuangan 
e = Kesalahan regresi (regression error) 
3.3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh  
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh 
masing- masing variabel  independen  secara parsial terhadap variabel dependen. 
   
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Hasil Analisis Berganda 
Untuk melihat apakah model regresi fit atau layak, maka dilihat dari nilai F. Apabila F 
signifikan, maka model regresi dalam penelitian layak. Dari hasil pengujian F persamaan 1 sebesar 
826,353 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, 
maka model regresi persamaan pertama dapat digunakan untuk memprediksi kualitas laporan 
keuangan atau dapat dikatakan bahwa efektivitas audit operasional dapat berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan dan dengan kata lain bahwa model persamaan pertama dapat digunakan/ 
layak. 
Hasil pengujian F pada persamaan 2 sebesar 906, 298 dengan probabilitas 0,000. Karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi persamaan kedua juga 
dapat digunakan untuk memprediksi kualitas laporan keuangan atau dapat dikatakan bahwa 
efektivitas pengendalian internal dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan dengan 
kata lain bahwa model persamaan kedua dapat digunakan/ layak. 
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Hasil pengujian F persamaan ketiga sebesar 574,628 dengan probabilitas 0,000. Karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi persamaan pertama dapat 
digunakan untuk memprediksi kualitas laporan keuangan atau dapat dikatakan bahwa 
profesionalisme dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan dengan kata lain bahwa 
model persamaan pertama dapat digunakan/ layak. 
Uji Hipotesis Pengaruh Efektivitas Audit Operasional terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
Nilai koefisien regresi variabel efektivitas audit operasional sebesar 0,787 dengan nilai p value 
sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,025 dan bernilai positif yang artinya H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas audit operasional (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu (Y). 
Uji Hipotesis Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Nilai koefisien regresi variabel efektivitas pengendalian internal sebesar 0,791 dengan nilai p value 
sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,025 dan bernilai positif dengan demikian H2 diterima 
yang artinya variabel efektivitas pengendalian internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kualitas Laporan Keuangan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu (Y). 
Uji Hipotesis Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Laporan Keuangan Nilai koefisien 
regresi variabel profesionalisme sebesar 0,945 dengan nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari 
signifikansi 0,025 .   Dengan demikian,  H3 diterima yaitu variabel profesionalisme (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu 
(Y). 
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1. Pengaruh Efektivitas Audit Operasional terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas audit operasional di RSUD dr. M. Yunus 
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan yang disajikan oleh BLUD RSUD dr. M. Yunus 
Bengkulu. Hal ini mengindikasikan  audit operasional yang dilakukan sudah efektif sehingga 
mempengaruhi peningkatan kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh aparatur pengelola 
keuangan di BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Sesuai dengan tujuannya, audit operasional 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu bagian menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan 
dari organisasi tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Aprilia, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa 
audit operasional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, artinya semakin tinggi tanggapan 
responden terhadap perhatian auditor pada hasil audit, maka tindak lanjut dari hasil audit yang 
diberikan akan berdampak positif terhadap perbaikan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Arvianita (2015) yang menunjukkan bahwa 
audit operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan kesehatan di 
Rumah Sakit. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyati 
(2013) yang menemukan bahwa audit operasional memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
efektivitas pelayanan kesehatan rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Cibabat. Selain itu, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rejina (2014) yang menunjukkan bahwa audit operasional 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kinerja karyawan. Dapat dikatakan 
bahwa dengan diterapkannya audit operasional yang baik maka semakin meningkat pula efektivitas 
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Rumah Sakit. 
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Pengimplementasian penelitian ini terhadap stewardship theory adalah rumah sakit sebagai 
instansi yang bergerak di sektor publik bertindak sebagai steward yang mampu memenuhi 
keinginan prinsipal dan tingkat loyalitas terhadap organisasi lebih tinggi sebab steward berusaha 
untuk mencapai tujuan organisasinya. 
Dengan demikian, diterapkannya Audit Operasional akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. Kualitas laporan keuangan juga akan meningkat apabila didukung dengan semakin 
efektifnya audit operasional yang dilakukan oleh manajemen rumah sakit. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan adanya peningkatan efektivitas audit operasional 
yang dilakukan pada BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu demi tercapainya transparansi laporan 
keuangan yang baik serta semakin meningkatkan kinerja aparatur pengelola keuangan. Manajemen 
rumah sakit juga perlu untuk segera memperjelas SOP sebagai dasar jobdesc aparatur pengelola 
keuangan yang telah ditentukan sesuai dengan Peraturan Kepala Daerah. 
Maka berdasarkan hasil penelitian ini, laporan keuangan yang disajikan sudah menggambarkan 
keadaan sesungguhnya dari BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. 
4.2.2. Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektifitas pengendalian internal yang dilakukan 
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Hasil penelitian 
mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nagor dkk (2015) tentang “Pengaruh Penerapan Sistem 
Pengendalian Internal dan Penerapan Prinsip Pengelolaan Keuangan Daerah Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Barat.” 
Selain itu, hasil penelitian ini searah dengan penelitian oleh Aditya  (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan studi kasus pada 
Kantor Cabang Pelayanan Pendapatan Daerah Kabupaten Sukabumi II Pelabuhan Ratu” 
Menurut asumsi filosofis, pada hakekatnya manusia memiliki sifat dapat dipercaya, bertanggung 
jawab, memiliki integritas dan kejujuran, asumsi ini yang digunakan untuk membangun stewardship 
theory. Dalam kaitannya dengan organisasi yang bergerak di sektor publik maka steward atau 
manajer dinilai dapat dipercaya dan mampu bertanggung jawab atas tindakannya untuk 
memaksimalkan pelayanan terhadap prinsipal atau dalam hal ini disebut sebagai masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka efektivitas pengendalian internal yang dilakukan di BLUD 
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu sudah mampu memberikan gambaran output laporan keuangan yang 
dapat dipercaya oleh masyarakat. Namun demikian, manajemen rumah sakit perlu memperhatikan 
kompetensi yang dimiliki setiap individu sehingga masing-masing aparat mampu untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai fungsi dan tugas pokoknya. Manajemen rumah sakit 
juga perlu memperhatikan independensinya dalam penunjukkan aparat yang diberi kewenangan 
dalam pengendalian internal di rumah sakit. 
4.2.3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme aparatur pengelola keuangan berpengaruh 
signifikan pada kualitas laporan keuangan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Hal ini 
menunjukkan kemampuan aparatur pengelola keuangan untuk melaksanakan kewenangan dan 
tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa profesionalisme aparatur pengelola keuangan 
di BLUD RSUD dr. M. Yunus juga didukung dengan adanya pemahaman tugas pokok dan 
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fungsinya masing-masing. Selain itu, adanya pelatihan terkait dengan peraturan dan standar 
keuangan pemerintah juga sangat mendukung profesionalisme aparatur pengelola keuangan. Oleh 
karena itu, laporan keuangan yang disajikan dapat bermanfaat untuk pengguna dan tidak berpihak 
pada  kepentingan  pihak tertentu. Sesuai dengan kaitannya dengan stewardship theory dimana 
manajer sebagai steward lebih berfokus pada kepentingan bersama atau tujuan organisasi bukan 
pada keinginan pribadi (Donaldson dan Davis, 1991). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Putri, dkk (2018)  yang mengindikasikan 
bahwa kualitas sumber daya manusia sebagai acuan profesionalisme kinerja yang dimiliki oleh 
BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu dalam mengelola laporan keuangan berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan yang disajikan. Oleh sebab itu, aparatur pengelola keuangan di BLUD 
RSUD dr. M. Yunus Bengkulu perlu menjaga dan meningkatkan profesionalisme mereka demi 
peningkatan kualitas laporan keuangan.  
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh pada penelitian di BLUD RSUD dr. 
M. Yunus Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan 
yaitu: 
• Efektivitas audit operasional berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang disusun 
oleh aparatur pengelola keuangan di BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Hal ini berarti 
kualitas laporan keuangan dapat dicapai dengan adanya audit operasional yang efektif, atau 
sebaliknya. Laporan keuangan yang disajikan BLUD  RSUD dr. M. Yunus Bengkulu dapat 
menggambarkan adanya efektivitas dalam audit operasional. 
• Efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang disusun 
oleh aparatur pengelola keuangan di BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Hal ini berarti 
kualitas laporan keuangan yang disajikan BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu dipengaruhi 
oleh pengendalian internal yang efektif. 
• Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang disusun oleh aparatur 
pengelola keuangan di BLUD RSUD dr. M. Yunus Bengkulu. Hal ini berarti laporan keuangan 
yang berkualitas dapat dicapai dengan adanya profesionalisme para aparatur pengelola 
keuangan 
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